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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan Penelitian  

Berdasarkan hasil analisa dari bab sebelumnya, maka 

peneliti menarik simpulan sebagai berikut:  

5.1.1 Arus Pesan Komunikasi pada Komunitas Black Scooter 

Bandung  

a. Komunikasi vertikal terdiri dari upward communication dan 

downward communication. Dimana upward communication 

yang terjadi seperti memberikan kritik, saran, memecahkan isu, 

keluhan, memberikan laporan, pengajuan program, dan 

downward communication yang di lakukan oleh komunitas 

Black Scooter di Bandung seperti memberikan laporan, 

mengajuan program, memberi informasi, memberi perintah, 

memberikan motivasi, dan memecahkan masalah.  

b. Komunikasi Horizontal yang dilakukan oleh Komunitas Black 

Scooter di Bandung berupa saling berbagi informasi mengenai 

memecahkan masalah, membina hubungan melalui kegiatan 

bersama, dan Sharing. Tujuannya agar sesama anggota dapat 

saling memahami.  

c. Komunikasi Diagonal yang dilakukan oleh Komunitas Black 

Scooter di Bandung berupa diskusi merencanakan persiapan 
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awal kegiatan, membicarakan masalah dana, dan memberikan 

laporan. Jadi antara divisi satu dengan yang lainnya selalu 

bekerja sama melalui komunikasi.  

  

5.1.2 Hambatan Komunikasi dalam Organisasi pada Komunitas  

Black Scooter  Bandung  

a. Pesan yang dimanipulasi oleh anggota Black Scooter Bandung 

sangat sering dilakukan, hal tersebut dilakukan untuk kebaikan 

anggota juga, khususnya untuk menghindari keributan.  

b. Hambatan berupa persepsi selektif yang terjadi pada komunitas 

Black Scooter Bandung sering terjadi akibat beberapa kegiatan yang 

gagal dilaksanakan karena tidak mendapat izin dari kepolisian.  

c. Hambatan berupa perasaan dialami juga oleh Black Scooter  

Bandung, kondisi penerima pesan sangat mempengaruhi jalannya 

komunikasi yang efektif.  

d. Hambatan berupa bahasa pun dialami oleh komunitas Black Scooter  

Bandung, karena anggota Black Scooter Bandung tidak semuanya dari 

suku Sunda, sehingga tidak semuanya mengerti bahasa Sunda dan juga 

adanya perbedaan umur 
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5.1.3 Peranan dalam Pola Komunikasi pada Komunitas Black Scooter 

Bandung  

Pola komunikasi yang dilakukan oleh Komunitas Black 

Scooter di Bandung meskipun terlihat sedikit rumit dikarenakan 

banyaknya jumlah anggota, tetapi komunikasi yang terjalin sesuai 

dengan tujuan organisasi yaitu memberdayakan dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

5.2 Saran  

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu 

memberikan suatu masukan berupa saran-saran yang bermanfaat yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan 

setelah meneliti permasalahan ini adalah :  

5.2.1 Saran Bagi Komunitas Black Scooter Bandung  

1. Agar sub kelompok Black Scooter Bandung tidak terlalu banyak 

dan ketua tidak terlalu sulit dalam mengontrol seluruh anggota, 

maka sebaiknya sub-sub kelompok Black Scooter Bandung ini 

dijadikan satu kesatuan yaitu Black Scooter Bandung.  

2. Untuk mempermudah mendapatkan segala informasi tentang 

Black Scooter Bandung buatlah jenis kegiatan selain baksos dan 

lain-lain agar masyarakat mengetahui bahwa Black Scooter 

Bandung adalah club motor yang bernilai positif. 
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3. Hilangkan jarak antara senior dan junior dengan cara 

mengadakan sebuah kegiatan rutin bulanan, agar komunikasi selalu 

terjalin.  

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya  

1. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi 

sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakiin baik serta 

dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan bagi peneliti selanjutnya yakni dalam program studi ilmu 

komunikasi.  

 

 

 

  


